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PENUTUP

A. Kesimpulan.

Ethnictro Music Education Yogyakarta memberi pelayanan pada murid
secara apa adanya dan mengikuti kemampuan murid. Ethnictro Music Education
menggunakan teknik-teknik pengajaran dan standar yang sudah ditentukan dengan
hasil yang pertunjukan setiap 6 bulan sekali. Ethnictro Music Education memiliki
permasalahan dari murid yang tidak diseleksi senhingga membuat Ethnictro
Music Education kesulitan dalam menangani murid yang buta nada atau tidak
punya basic musik sama sekali. Ethnictro Music Education menggunakan model
pembelajaran yang kontextual yang realistis dengan menerapkan keadaan yang
apa adanya dan disesuaikan.

Penyelesaian masalah yang ditemukan oleh guru, murid, teknis dan staff
dengan cara berdiskusi dan kerja lapangan. Dalam permasalahan pembelajaran
dan staff Ethnictro Music Education berdiskusi untuk mencari solusi terbaik
dalam menanggulangi masalah. Dengan permasalahan teknis EME melakukan
kerja lapangan dengan membenahi instrumen dan membenahi teknis yang
terganggu.

Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik simpulan
bahwa pembelajaran vokal di Ethnictro Music Education dibagi menjadi dua
tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi

sebelum proses pembelajaran dimulai pendidik mempersiapkan sumber belajar
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seperti partitur vokal, fisik murid dan tempat belajarpun sudah dipersiapkan
terlebih dahulu. Kemudian murid berlatih pernapasan dan solmisasi secara acak.
Tahap pelaksanaan yaitu setelah murid melakukan latihan pernapasan, kemudian
murid diajarkan vocalizing agar bisa mengucapkan artikulasi dengan benar (A — |
— U - E - O) mulut harus sesuai dengan huruf yang dibacanya, setelah itu
diajarkan vocalizing dengan menggunakan (sol mi sa si) (do re mi fa sol la si do)

sesuai urutan atau secara acak.

B. Saran
Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan melalui kesimpulan diatas,
dapat diberikan masukan atau saran demi kemajuan dalam pembelajaran vokal di
Ethnictro Muic Education adalah harapan standarisasi vokal atau seleksi

musikalitas dalam menerima murid.
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